


A. Kompetensi Dasar (KD)
3.3 Menganalisis kesehatan dan keselamatan kerja (K3) dalam pengelolaan bisnis ritel

4.3 Melaksanakan kesehatan dan keselamatan kerja dalam pengelolaan bisnis ritel

B. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.3.3 Prosedur kesehatan dan keselamatan kerja dalam pengelolaan bisnis ritel

4.3.3 Teknik penanganan kesehatan dan keselamatan kerja

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didik dalam pengelolaan bisnis ritel diharapkan
mampu :

1. Memahami Prosedur kesehatan dan keselamatan kerja dalam pengelolaan bisnis ritel
2. Melakukan Teknik penanganan kesehatan dan keselamatan kerja kerja

D. Deskripsi materi:

Bahan Ajar Pengelolaan Bisnis Retail merupakan rangkuman dasar penunjang dalam
mempelajarai mata pelajaran Pengelolaan Bisnis bagian kompetensi 3.3.3 dan 4.3.3 yang mana

berisi materi pembelajaran tentang Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja

E. Alokasi Waktu
3 x 2 JP X 45 Menit (untuk 1 pertemuan)










1) Jangan Panik Berlakulah cekatan tetapi tetap tenang. Apabila kecelakaan bersifat massal,
korban-korban yang mendapat luka ringan dapat dikerahkan untuk membantu dan pertolongan
diutamakan diberikan kepada korban yang menderita luka yang paling parah tapi masih mungkin

untuk ditolong.

2) Jauhkan atau hindarkan korban dari kecelakaan berikutnya. Pentingnya menjauhkan dari
sumber kecelakaannya adalah untuk mencegah terjadinya kecelakan ulang yang akan
memperberat kondisi korban. Keuntungan lainnya adalah penolong dapat memberikan
pertolongan dengan tenang dan dapat lebih mengkonsentrasikan perhatiannya pada kondisi
korban yang ditolongnya. Kerugian bila dilakukan secara tergesa-gesa yaitu dapat

membahayakan atau memperparah kondisi korban.

3) Perhatikan pernafasan dan denyut jantung korban. Bila pernafasan penderita berhenti segera
kerjakan pernafasan bantuan. Bila terjadi pendarahan maka pendarahan yang keluar pembuluh
darah besar dapat membawa kematian dalam waktu 3-5 menit. Dengan menggunakan saputangan
atau kain yang bersih tekan tempat pendarahan kuat-kuat kemudian ikatlah saputangan tadi
dengan dasi, baju, ikat pinggang, atau apapun juga agar saputangan tersebut menekan luka-luka
itu. Kalau lokasi luka memungkinkan, letakkan bagian pendarahan lebih tinggi dari bagian
tubuh.

4) Perhatikan tanda-tanda shock. Korban-korban ditelentangkan dengan bagian kepala lebih
rendah dari letak anggota tubuh yang lain. Apabila korban muntah-muntah dalm keadaan
setengah sadar, baringankan telungkup dengan letak kepala lebih rendah dari bagian tubuh yang
lainnya. Cara ini juga dilakukan untuk korban-korban yang dikhawatirkan akan tersedak
muntahan, darah, atau air dalam paru-parunya. Apabila penderita mengalami cidera di dada dan

penderita sesak nafas (tapi masih sadar) letakkan dalam posisi setengah duduk.

5) Jangan memindahkan korban secara terburu-buru. Korban tidak boleh dipindahakan dari
tempatnya sebelum dapat dipastikan jenis dan keparahan cidera yang dialaminya kecuali bila
tempat kecelakaan tidak memungkinkan bagi korban dibiarkan ditempat tersebut. Apabila
korban hendak diusung terlebih dahulu pendarahan harus dihentikan serta tulang-tulang yang

patah dibidai. Dalam mengusung korban usahakanlah supaya kepala korban tetap terlindung dan



perhatikan jangan sampai saluran pernafasannya tersumbat oleh kotoran atau muntahan.
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6) Segera transportasikan korban ke sentral pengobatan. Setelah dilakukan pertolongan pertama
pada korban setelah evakuasi korban ke sentral pengobatan, puskesmas atau rumah sakit. Perlu
diingat bahwa pertolongan pertama hanyalah sebagai life saving dan mengurangi kecacatan,
bukan terapi. Serahkan keputusan tindakan selanjutnya kepada dokter atau tenaga medis yang
berkompeten

2. Evakuasi Korban

Evakuasi korban adalah salah

satu tahapan dalam Pertolongan
Pertama yaitu untuk memindahkan
korban ke lingkungan yng aman
dan nyaman untuk mendapatkan
pertolongan medis lebih lanjut.

Prinsip dasar evakuasi adalah:

- dilakukan jika mutlak perlu,
- menggunakan teknik yang baik dan benar,
- penolong harus memiliki kondisi fisik yang prima dan terlatih serta memiliki semangat untuk

menyelamatkan korban dari bahaya yang lebih besar atau bahkan kematian.

Dalam melaksanakan proses evakusi korban ada beberapa cara atau alat bantu, namun hal
tersebut sangat tergantung pada kondisi yang dihadapi (medan, kondisi korban ketersediaan alat).
Terdapat 2 (dua) macam jenis pengangkutan untuk evakuasi, yaitu:
a. Manusia Manusia sebagai pengangkutnya langsung. Peranan dan jumlah pengangkut
mempengaruhi cara angkut yang dilaksanakan. Apabila terdapat satu orang penolong maka
penderita dapat dievakasi dengan cara:

- Dipondong: untuk korban ringan dan anak-anak

- Digendong: untuk korban sadar dan tidak terlalu berat serta tidak patah tulang







DAFTAR PUSTAKA

Nur cahyo, Rudi. 2019. Pengelolaan Bisnis Ritel Kelas X1. Malang Jawa Timur : Kuantum Buku
Sejahtera

Ambarwati, Emmi. 2016. Modul Diklat PKB Guru SMK Paket Keahlian Pemasaran. Jakarta:
Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Widayati, Wulan. 2018. Pengelolaan Bisnis Ritel kelas XI. Surakarta : Putra Nugraha

https://www.quantumbook.id/wp-content/uploads/2019/08/Pengelolaan-Bisnis-Ritel-C3-
Kelas-XI.pdf

https://salamadian.com/pengertian-k3-kesehatan-dan-keselamatan-kerja/

http://staffnew.uny.ac.id/upload/132299863/pendidikan/Modul+Keselamatan+dan+Kesehat
an+Kerja.PDF



https://www.quantumbook.id/wp-content/uploads/2019/08/Pengelolaan-Bisnis-Ritel-C3-Kelas-XI.pdf
https://www.quantumbook.id/wp-content/uploads/2019/08/Pengelolaan-Bisnis-Ritel-C3-Kelas-XI.pdf
https://salamadian.com/pengertian-k3-kesehatan-dan-keselamatan-kerja/
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132299863/pendidikan/Modul+Keselamatan+dan+Kesehatan+Kerja.PDF
http://staffnew.uny.ac.id/upload/132299863/pendidikan/Modul+Keselamatan+dan+Kesehatan+Kerja.PDF

